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ABSTRAK

Penerapan standar biaya nasional sering kali menghadapi tantangan penyesuaian
di tingkat daerah akibat variasi geografis dan kondisi pasar tenaga kerja lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif komparatif koefisien upah
tenaga kerja pada pekerjaan galian struktur berdasarkan Analisis Harga Satuan
Pekerjaan (AHSP) Tahun 2023 (Permen PUPR No. 8 Tahun 2023) dan menakar tingkat
efisiensi pembiayaannya di Kabupaten Seruyan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif komparatif dengan teknik pengumpulan data primer
melalui time study produktivitas pekerja dan wawancara upah pasar pada satu proyek
sampel di Kabupaten Seruyan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
lapangan bersifat fluktuatif yang dipengaruhi faktor geoteknis wilayah ; tanah berpasir
menghasilkan kinerja lebih cepat (koefisien 0,141), sementara dibandingkan standar
AHSP (0,7500). Berdasarkan perspektif efisiensi biaya, analisis menghasilkan nilai
Indeks Efisiensi (IE) rata-rata sebesar 0,19 (IE<1), yang mengindikasikan bahwa
penerapan AHSP 2023 pada komponen upah pekerjaan galian struktur di Kabupaten
Seruyan berada pada kondisi inefisien (terjadi pembengkakan biaya sebesar 18.84%).
Inefisiensi ini dipicu oleh kelambatan kinerja fisik buruh, mengakibatkan adanya
kesenjangan (gap) nilai upah. kesenjangan harga satuan dasar upah dan di mana
kontraktor harus membayar upah riil lapangan lebih rendah (Rp 35.929,00-)
dibandingkan pagu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) pemerintah daerah
(Rp.190.688,00,-). Penelitian ini merekomendasikan Dinas PUPR Kabupaten Seruyan
untuk melakukan penyesuaian berkala pada HSD upah lokal dalam SSH daerah agar

estimasi anggaran proyek lebih akurat.

Kata kunci: AHSP 2023, koefisien upah tenaga Kkerja, galian struktur, efisiensi
biaya, Kabupaten Seruyan.
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ABSTRACT

The implementation of national cost standards often faces adjustment challenges
at the regional level due to geographical variations and local labor market conditions.
This study aims to analyze the labor wage coefficients in structural excavation work
using a comparative descriptive method based on the 2023 Unit Price Analysis (AHSP)
(Ministerial Regulation of PUPR No. 8 of 2023) and assess their cost efficiency in
Seruyan Regency. The research method used is quantitative descriptive comparative
with primary data collection techniques through a time study of worker productivity
and market wage interviews on a sample project in Seruyan Regency. The results show
that the field coefficient is fluctuating, influenced by regional geotechnical factors;
sandy soil produces faster performance (coefficient 0.141), while compared to the
AHSP standard (0.7500). From a cost efficiency perspective, the analysis produces an
average Efficiency Index (IE) value of 0.19 (IE<1), which indicates that the
implementation of the 2023 AHSP on the wage component of structural excavation
work in Seruyan Regency is in an inefficient condition (cost overrun of 18.84%). This
inefficiency is triggered by the slow physical performance of workers, resulting in a
gap in wage values. The gap in the basic unit price of wages and where the contractor
must pay lower real field wages (Rp. 35,929.00-) compared to the ceiling of the
regional government's Work Unit Price Analysis (AHSP) (Rp. 190,688.00,-). This study
recommends that the Seruyan Regency PUPR Office make periodic adjustments to the
local wage HSD in the regional SSH so that project budget estimates are more

accurate.

Keywords: AHSP 2023, labor wage coefficient, structural excavation, cost
efficiency, Seruyan Regency.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor konstruksi merupakan salah satu penggerak utama roda perekonomian
nasional maupun daerah. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, perencanaan
biaya yang akurat dan efisien memegang peranan krusial bagi keberhasilan proyek.
Salah satu komponen biaya yang memerlukan perhatian khusus adalah biaya upah
tenaga kerja, terutama pada pekerjaan awal seperti pekerjaan galian struktur.
Pekerjaan ini sering kali dianggap sederhana, namun menjadi fondasi penting dan
padat karya jika dilakukan secara manual atau semi-mekanis, sehingga sangat

sensitif terhadap produktivitas dan fluktuasi biaya tenaga kerja.

Sebagai instrumen pengendali standar biaya, Pemerintah Indonesia
menerbitkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen
PUPR) Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR. Regulasi ini memperbarui nilai koefisien
pengali pada Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 2023 untuk mencerminkan

indeks produktivitas tenaga kerja terkini secara normatif secara nasional.

Kesenjangan (Gap) Penelitian: Koefisien AHSP 2023 dirancang sebagai
standar umum nasional. Namun pada realisasinya, produktivitas nyata di lapangan
sering kali berbeda akibat faktor sosiografis pekerja, kondisi geografis lokal, dan
kondisi pasar tenaga kerja di daerah khusus, seperti di Kabupaten Seruyan,

Provinsi Kalimantan Tengah.

Kabupaten Seruyan memiliki karakteristik wilayah geografis yang cukup
menantang (akses logistik dan variasi jenis tanah) serta standar upah lokal yang
dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi daerah. Jika koefisien indeks tenaga kerja
normatif dalam AHSP 2023 diterapkan mentah-mentah tanpa adanya evaluasi
deskriptif terhadap efisiensi biaya riil di Kabupaten Seruyan, risiko over-budgeting



(pemborosan biaya) atau under-budgeting (kekurangan biaya yang memicu proyek

mangkrak) menjadi sangat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis

deskriptif yang mengevaluasi performa koefisien AHSP 2023 untuk komponen

upah tenaga kerja galian struktur guna menakar sejauh mana efisiensi biaya dapat

dicapai secara riil di wilayah ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana gambaran deskriptif koefisien upah tenaga kerja pada pekerjaan
galian struktur berdasarkan AHSP 2023 jika disandingkan dengan kondisi riil
tenaga kerja di Kabupaten Seruyan?

Seberapa besar tingkat efisiensi biaya yang dihasilkan dari penerapan standar
upah tenaga kerja berdasarkan AHSP 2023 pada pekerjaan galian struktur di
Kabupaten Seruyan?

Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efisiensi atau inefisiensi
pembiayaan upah tenaga kerja tersebut di lapangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan secara mendalam penerapan koefisien
upah tenaga kerja AHSP 2023 pada pekerjaan galian struktur di Kabupaten
Seruyan.

Menganalisis tingkat efisiensi biaya (cost efficiency) dari alokasi upah tenaga
kerja galian struktur menggunakan pedoman AHSP 2023 di Kabupaten
Seruyan.

Menemukan variabel lokal yang memengaruhi kesenjangan antara nilai

normatif AHSP 2023 dengan realisasi biaya upah di lapangan.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis
Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang Manajemen Konstruksi dan Ekonomi
Teknik, khususnya mengenai relevansi indeks produktivitas tenaga kerja lokal

terhadap regulasi standar biaya nasional (Permen PUPR No. 8 Tahun 2023).

Menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji

efisiensi anggaran proyek infrastruktur daerah.

Manfaat Praktis
Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Seruyan: Sebagai bahan evaluasi dan
masukan dalam menyusun Standar Satuan Harga (SSH) atau Harga Satuan Pokok

Kegiatan (HSPK) daerah agar lebih akurat dan efisien.

Bagi Praktisi/Kontraktor sebagai acuan taktis dalam menyusun penawaran harga
(Rencana Anggaran Biaya/RAB) proyek galian struktur agar tetap kompetitif

tanpa mengorbankan produktivitas pekerja.
1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan menghindari pembahasan yang terlalu
luas, maka penulis menetapkan batasan-batasan penelitian sebagai berikut :

Regulasi yang Digunakan :

Analisis komponen harga satuan pekerjaan dibatasi hanya menggunakan Analisis
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Tahun 2023 yang mengacu pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor 8 Tahun
2023. Penelitian tidak membahas regulasi AHSP versi tahun-tahun sebelumnya

maupun revisi setelahnya.



Ruang Lingkup Geografis :

Lokasi peninjauan data riil lapangan dibatasi hanya pada proyek-proyek konstruksi
yang dilaksanakan di wilayah Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah.
Karakteristik lokasi peninjauan tidak digeneralisasikan untuk wilayah kabupaten

atau provinsi lain.
Jenis Pekerjaan Struktur :

Pekerjaan yang diteliti dibatasi khusus pada Pekerjaan Galian Tanah untuk
Struktur (Siring Pasangan Batu Kali). Penelitian tidak membahas pekerjaan galian
tanah, pekerjaan timbunan, maupun pekerjaan struktur Siring Pasangan Batunya

itu sendiri.
Komponen AHSP yang Dianalisis :

Fokus analisis deskriptif hanya dilakukan pada Koefisien Upah Tenaga Kerja
(Tukang Gali). Penelitian ini tidak menganalisis koefisien untuk komponen

Mandor maupun komponen lainya yang ada di dalam AHSP 2023.
Perspektif Efisiensi Biaya :

Analisis efisiensi biaya dibatasi pada perbandingan ekonomi teknik antara
Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan koefisien normatif AHSP 2023
dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) berdasarkan produktivitas dan
upah riil tenaga kerja di lapangan. Faktor eksternal seperti keuntungan (profit)
perusahaan kontraktor, pajak (PPN), dan biaya tak terduga (contingencies)

diabaikan dalam perhitungan efisiensi ini.
Sumber Data Lapangan :

Data produktivitas riil tenaga kerja diperoleh dari sampel proyek konstruksi
(pemerintah) di Kabupaten Seruyan yang sedang berjalan atau baru saja selesai
dalam kurun waktu satu tahun terakhir, di mana metode pelaksanaannya dominan

menggunakan metode manual/tenaga manusia.



